ABSTRAK

Try Itsnawati, 2023, Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM),
Non Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Return On Asset (ROA) Bank BCA Syariah Periode 2012-2022,
Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
IAIN Madura, Pembimbing: Khotibul Umam, M.E.I.

Kata Kunci: Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Non
Performing Financing (NPF), Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Return On Asset (ROA)

Perbankan syariah merupakan perbankan yang menjalankan kegitan usaha
berdasarkan prinsip syariah dan mengacu pada yang dikeluarkan oleh Dewan
Syariah Nasional (DSN) dibawah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Salah satu
perbankan syariah yang berkembang baik dan mencatatkan kinerja yang positif
yaitu Bank BCA Syariah. Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini yaitu
pertama, bagaimana pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)),
Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) pada bank BCA Syariah periode 2012-2022.
Kedua,bagaimana pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
terhadap Return On Asset (ROA) pada bank BCA Syariah periode 2012-2022.
Ketiga, bagaimana pengaruh Non Performinlg Financing (NPF) terhadap Return
On Asset (ROA) pada bank BCA Syariah periode 2012-2021. Keempat, bagaimana
pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA) pada bank BCA Syariah periode 2012-2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik analisis
data menggunakan regresi linear berganda. Hasil uji parsial (uji t) variabel, dan
dengan bantuan alat analisis SPSS 24. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
time series. Populasi dalam penelitian ini adalah 44 laporan keuangan triwulan
Bank BCA Syariah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi laporan keuangan triwulan Bank BCA Syariah Periode 2012-2022.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif , uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil Hasil uji secara simultan (uji F) diperoleh Fniwng lebih besar dari Frapel
dengan nilai sebesar 7,487 > 2,83. dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian keputusannya adalah variabel X (Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPQ)) berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap variabel
Y Return On Asset (ROA) . Uji parsial (uji t) variabel kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (X1) memiliki nilai thitung 0,131 < taner 1,6828 dengan nilai Sig. sebesar
0,897 > 0,05. Variabel Non Performing Financing (X2) memiliki nilai thiung 1,686
> tranel 1,6828 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (X3) memiliki nilai thiung 4,649 > tanel 1,6828 dengan nilai
Sig. sebesar 0,000 < 0,05.



